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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis kualitas air lindi di TPA Sampah

Ngegong Kota Blitar. Data kualitas air lindi didapatkan dari air lindi

aktif dan pasif. Parameter yang diukur adalah pH, BOD, COD, dan TSS.

Hasil penelitian menunjukkan parameter lindi aktif (BOD, COD, dan

TSS) lebih besar daripada lindi pasif. Pada lindi aktif parameter BOD Kata kunci:
(320,9 mg/L), COD (1130 mg/L), TSS (153,6 mg/L) dan parameter COD kualitas air lindi,
(342,8 mg/L) lindi pasif melebihi standar baku mutu. TPA sampah

PENDAHULUAN

Sampah menjadi masalah umum di daerah perkotaan di Indonesia. Semakin pesat
pertumbuhan ekonomi dan peningkatan jumlah penduduk, maka semakin besar
timbulan sampah yang dihasilkan (Thanh et al. 2009; Khan & Ahsan 2013; Das &
Bhattacharyya 2015; Dhokhikah et al. 2015). Di Kota Malang, jumlah timbulan sampah
sekitar £660 ton/hari yang didominasi sampah rumah tangga, dan sisanya berasal dari
pasar dan limbah industri (Sukarni 2016). Jumlah ini lebih besar dibandingkan dengan
jumlah timbunan sampah Kota di Kota Blitar yakni sebesar 74 ton per hari (DLH Kota
Blitar 2017). Di Kota Blitar, pengelolaan sampah yang berasal dari rumah tangga dan
pertokoan ditangani oleh masyarakat sampai di depo. Sedangkan sampah yang berasal
dari jalan ditangani oleh Dinas Lingkungan Hidup Daerah Kota Blitar. Pengangkutan
sampah dari depo ke TPA (Tempat Pemrosesan Akhir) oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota
Blitar .

TPA yang beroperasi di Kota Blitar adalah TPA Sampang Ngegong. TPA ini
menerapkan sistem pengolahan sanitary landfill. Sistem sanitary landfill merupakan
salah satu sistem pengolahan sampah terkontrol dengan sistem sanitasi yang baik
(Nazhary & Warih 2014; Susanti et al. 2016; Gaol & Warmadewanthi 2017). Sistem ini
juga diterapkan di TPA sampah daerah lainnya, seperti TPA Tlekung Kota Batu (Sudiro &
Hidayat 2012), TPA Suwung Kota Denpasar (Oka Suyasa & Parwata 2005), dan TPA
Jatibarang Semarang (Susanti et al. 2016; Saniy et al 2017). Sampah dibuang ke TPA,
selanjutnya sampah dipadatkan dengan alat berat dan selanjutnya ditutup dengan
tanah (Tchobanoglous et al. 1993; Damanhuri et al. 2006). Produk samping dari sistem
sanitary landfill adalah gas dan air lindi (Chena et al. 2003; Lombardi et al. 2017).

Air lindi merupakan cairan berwarna hitam dengan bau tidak sedap yang
mengandung bahan organik dan anorganik tinggi (Yao 2013). Irhamni et al. (2017)
menunjukkan bahwa air lindi mengandung banyak logam berat seperti Zn, Cu, Mn, Hg,
Cd, Pb, Cr, dan logam berat lainnya. Air lindi juga mengandung banyak bahan organik
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seperti garam anorganik dan diklorinasi organik yang merupakan ancaman tanah
beserta air permukaan dan air tanah (Christensen et al. 2001; Kjeldsen et al. 2002;
Susanto et al. 2004; Li et al. 2010; Kasam 2012; Mangimbulude et al. 2012) dan juga
badan air (Renou et al. 2008; Robinson 2005; Yatim & Mukhlis 2013) hingga hilir
(Purwanti 2014). Arum et al. 2017 menunjukkan bahwa air lindi dapat meningkatkan
kadar nitrat pada tanah. Pencemaran nitrat merupakan masalah serius yang dapat
mengganggu kesehatan manusia (Killingstad et al. 2002; Lee et al. 2006; Breisha &
Winter 2010). Air lindi juga dapat mengubah kondisi fisikokimia perairan yang
berdampak pada penurunan keanekaragaman dan kelimpahan plankton (Kurniawan et
al. 2015).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik air lindi di TPA Sampah
Ngegong Kota Blitar. Karakteristik ini dapat menunjukkan tingkat pencemarannya
berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia
Nomor P.59/Menlhk/Setjen/Kum.1/7/2016 tentang baku mutu lindi bagi usaha
dan/atau kegiatan tempat pemrosesan akhir sampah. Karakteristik lindi yang diperoleh
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk mengevaluasi sistem pengolahan
sampah dan pengolahan air lindi di TPA sampah Ngegong. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat dijadikan acuan dalam perencanaan pembangunan di TPA lainnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan ini digunakan
untuk menggambarkan kondisi air lindi di TPA (Tempat Pemrosesan Akhir) Sampang
Ngegong Kota Blitar. Penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juli 2018. Pengambilan
sampel dilakukan di dua titik, yaitu Zona Aktif (kolam maturasi) dan Zona Pasif (kolam
maturasi). Lokasi pengambilan sampel ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1 Titik pengambilan sampel.

Metode pengambilan sampel air lindi dilakukan secara langsung menggunakan
metode grab sampling sesuai dengan SNI 6989.59:2008 tentang Metode Pengambilan
Contoh Air Limbah. Metode grab sampling yaitu metode pengambilan sampel sesaat
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yang menunjukkan karakteristik air hanya pada saat itu (Effendi 2003). Pengambilan
sampel menggunakan alat water sampler sesuai dengan SNI 6989.59:2008.

Parameter yang diukur adalah pH (potensial Hidrogen), BOD (Biologycal Oxygen
Demand), COD (Chemical Oxygen Demand), dan TSS (Total Suspended Solid) tingkat
pencemaran air limbah. Parameter tersebut dapat menggambarkan efisiensi unit
pengolahan air limbah (Bitton 1994; Rahmawati et al. 2005). Pengukuran pH dilakukan
di lokasi pengambilan sampel, sedangkan pengukuran BOD, COD, dan TSS dilakukan di
Laboratorium Lingkungan Jasa Tirta . Metode analisis parameter sesuai dengan standar
Laboratorium SNI (Tabel 1). Analisis air lindi TPA sampah Ngegong menggunakan kriteria
air lindi berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia Nomor P.59/Menlhk/Setjen/ Kum.1/7/2016 tentang baku mutu lindi bagi
usaha dan/atau kegiatan tempat pemrosesan akhir sampah.

Tabel 1 Metode analisis air lindi TPA sampah Ngegong Kota Blitar.

No Parameter  Satuan Metode Analisis Keterangan
1 pH - Ql/LKA/08 (Elektrometri) Analisis di lokasi
2 BOD mg/L APHA. 5210 B-1998 Analisis di laboratorium
3 CcoD mg/L QI/LKA/19 (Elektrofotometri) Analisis di laboratorium
4 TSS mg/L APHA. 2540 D-2005 Analisis di laboratorium

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pengolahan terhadap timbulan air lindi di TPA (Tempat Pemrosesan Akhir)
sampah Ngegong Kota Blitar dilakukan menggunakan 3 kolam lindi, yaitu kolam aerobik,
kolam fakultatif, dan kolam maturasi. Ketiga kolam tersebut diharapkan dapat menjadi
tempat untuk menampung aliran lindi dan berfungsi sebagai tempat pengolahan air
lindi. Setelah keluar dari ketiga kolam, diharapkan air lindi tidak mencemari badan air
penerima vyaitu kali Abab. Kolam aerobik digunakan untuk mengolah limbah dengan
padatan tinggi. Padatan akan mengendap ke dasar bak dan dicerna secara aerobik.
Kolam fakultatif merupakan pengolahan tahap kedua dari sistem pengolahan lindi TPA
sampah Ngegong. Kolam ini dirancang agar oksigen yang tersedia tidak mampu
menembus lapisan air di bagian dasar kolam, sehingga terjadi proses anaerobik di bagian
dasar kolam dan proses aerob di bagian atas kolam. Kolam ketiga, yaitu kolam maturasi,
berfungsi dalam penghancuran patogen.

Sampel air lindi TPA sampah Ngegong yang digunakan dalam penelitian ini diambil
dari kolam maturasi pada zona aktif dan zona pasif. Zona aktif merupakan area
pembuangan khusus sampah-sampah baru, sedangkan zona pasif merupakan
penempatan sampah yang sudah dipasifkan dan tidak boleh ditumpuk dan ditambah lagi
dengan sampah baru. Karakteristik air lindi TPA sampah Ngegong ditunjukkan pada
Tabel 2.

Tabel 2 Parameter pH, BOD, COD, dan TSS air lindi di TPA Sampah Ngegong.
Hasil
No Parameter Satuan Air Lindi AKGF_ Air Lindi Pasif Standar Baku Mutu*)
1 pH - 8,1 8,4 6-9
2 BOD mg/L 320,9 135,7 150
3 cob mg/L 1130 342,8 300
4 TSS mg/L 153,6 77,7 100
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*) Standar Baku Mutu sesuai dengan PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA NOMOR P.59/Menlhk/Setjen/Kum.1/7/2016 TENTANG BAKU MUTU LINDI BAGI
USAHA DAN/ATAU KEGIATAN TEMPAT PEMROSESAN AKHIR SAMPAH

Parameter pH Air

Nilai pH (potensial Hidrogen) atau derajad keasaman menunjukkan aktivitas ion
hidrogen dalam air (Effendi 2003). Pengukuran pH sangat penting sebagai parameter
untuk mengetahui tipe dan laju kecepatan reaksi bahan baik organik maupun anorganik
di dalam air. Nilai pH air lindi aktif (8,1) maupun pasif (8,4) berada dalam rentang standar
baku mutu (Tabel 1). Nilai pH ini lebih besar dibandingkan pH air lindi TPA Air Dingin
Kota Padang (Afdal & Sari 2016; Sari & Afdal 2017), dan nilai pH air lindi TPA Ngronggo
Salatiga (Torobi et al. 2015). Namun, nilai pH air lindi TPA Ngegong lebih kecil
dibandingkan dengan nilai pH air lindi TPA Jatibarang Semarang (Rezagama et al. 2016)
dan TPA Supit Urang Malang (Novitasari et al. 2016). Nilai pH ideal bagi kehidupan
organisme akuatik termasuk plankton adalah berkisar 7 hingga 8,5 (Barus 2004;
Simanjuntak 2009). Nilai pH pada alkalinitas tinggi (>9) dapat menyebabkan aktivitas
mikroorganisme meningkat.

Parameter BOD (Biologycal Oxygen Demand)

Parameter BOD digunakan untuk mengetahui jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh
mikroorganisme untuk mendegradasi bahan buangan organik di dalam air (Warhadana
2004; Pelczar & Chan 2005; Adnani 2011). Nilai BOD tidak menunjukkan jumlah bahan
organik sebenarnya, tetapi hanya mengukur secara relatif jumlah oksigen yang
dibutuhkan untuk mengoksidasi bahan buangan tersebut. Jika konsumsi oksigen tinggi
yang ditunjukkan dengan semakin kecil sisa oksigen terlarut, maka kandungan bahan
buangan yang membutuhkan oksigen tinggi.

Berdasarkan hasil pengukuran (Tabel 1), nilai BOD air lindi aktif (320,9 mg/L) lebih
besar dibandingkan dengan nilai BOD air lindi pasif (135,7 mg/L) dan juga berada di atas
nilai BOD standar baku mutu air lindi (150 mg/L). Perbedaan ini disebabkan perbedaan
umur landfill dan komposisi sampah pada zona aktif dan pasif. Besarnya nilai BOD pada
air lindi aktif menunjukkan tingginya zat organik dalam air lindi sehingga membutuhkan
oksigen terlarut dalam proses dekomposisinya. Nilai BOD ini lebih kecil dibandingkan
dengan nilai BOD TPA Benowo Surabaya (Ali et al. 2018). Perbedaan ini disebabkan
karena jumlah penduduk Kota Surabaya lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah
penduduk Kota Blitar.

Parameter COD (Chemical Oxygen Demand)

COD merupakan jumlah total oksigen yang dibutuhkan untuk mengoksidasi bahan
organik secara kimiawi (Metcalf & Eddy 2003; Ginting 2007). Hasil pengukuran COD
(Tabel 1) air lindi aktif (1130 mg/L) dan COD air lindi pasif (342,8 mg/L) menunjukkan
nilai COD di atas nilai baku mutu air lindi (300 mg/L). Bahkan nilai COD air lindi aktif
empat kali lebih besar dibandingkan nilai baku mutu COD. Pada air lindi pasif, walaupun
nilai COD lebih rendah dibandingkan dengan nilai COD air lindi aktif, nilai tersebut masih
di atas nilai baku mutu. Jika dibandingkan dengan nilai COD air TPA Jatibarang Semarang
(Rezagama et al. 2016), TPA Sarimukti Bandung (Rezagama & Notodarmojo 2012)
terdapat rentang nilai COD. Hal ini mungkin disebabkan karakteristik sampah organik
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masyarakat Indonesia yang cenderung sama serta curah hujan, suhu yang relatif hampir
mirip.

Nilai COD yang sangat tinggi berasal dari senyawa organik dalam air lindi yang sulit
diuraikan oleh mikroba pada proses dekomposisi sampah (Rezagama et al. 2016). Nilai
COD yang tinggi berbahaya bagi lingkungan karena dapat menurunkan kandungan
oksigen terlarut dalam air (Tchobanoglous et al. 2003). Tingginya nilai COD pada air lindi
aktif menunjukkan perlu adanya upaya pengendalian agar kandungan COD dalam air
lindi tidak tinggi. Salah satunya dengan cara metode koagulasi — biofilter anaerobik
(Ganefati & Susanto 2008) atau koagulasi-flokuasi kimia (Rui et al. 2012; Rezagama et
al. 2016). Sedangkan pada lindi pasif, timbulan sampah pada zona pasif dapat dikurangi
dengan mengubah sampah menjadi sesuatu yang bermanfaat seperti bahan baku RDF
bahan baku RDF (Refuse Derived Fuel) (Chiemchaisri et al. 2010; Genti et al. 2010;
Hutabarat et al. 2018).

Parameter TSS (Total Suspended Solid)

Total Suspended Solid (TSS) atau total padatan tersuspensi adalah jumlah berbagai
macam zat padat dari total padatan yang tertahan pada saringan dengan ukuran partikel
maksimum 2,0 um dan dapat mengendap (Stone & Droppo 1994). Hasil pengukuran TSS
di TPA sampah Ngegong menunjukkan bahwa TSS air lindi aktif (77,7 mg/L) lebih besar
75,9% lebih tinggi dibandingkan TSS air lindi pasif (153.6 mg/L). Nilai TSS air lindi aktif
juga berada di atas nilai baku mutu air lindi (100 mg/L). Nilai TSS yang tinggi akan
menghambat penetrasi cahaya ke dalam air dan mengganggu aktivitas fotosintesis
fitoplankton (Effendi 2003).

SIMPULAN

Kesimpulan dari analisis parameter pada air lindi aktif dan pasif di TPA Sampah
Ngegong, adalah nilai parameter air lindi aktif (BOD, COD, dan TSS) lebih besar
dibandingkan dengan lindi pasif. Nilai pH air lindi aktif (8,6) dan pH air lindi pasif (8,4)
berada dalam standar baku mutu. Nilai parameter BOD (320,9 mg/L), COD (1130 mg/L),
TSS (153,6 mg/L) air lindi aktif melebihi standar baku mutu, sedangkan parameter air
lindi pasif yang melebihi standar baku mutu adalah parameter COD (342,8 mg/L).
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